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Abstrak 
Dalam mendukung program strategi pengembangan komoditas hortikuktura terutama 
komoditas bawang merah, BPTP Jawa Tengah bekerja sama dengan Dinas Pertanian 
Kabupaten Grobogan telah  mengadakan kegiatan pelatihan terhadap petani bawang merah di 
Kabupaten Grobogan. Tujuan kegiatan adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap 
peningkatan pengetahuan petani bawang merah di Kabupaten Grobogan  mengenai inovasi 
teknologi produksi umbi mini bawang merah asal biji (True Seed of Shallot/TSS). Kegiatan 
ini dilakukan dengan metode penyuluhan berupa pelatihan dengan ceramah, diskusi dan 
praktek yang dilaksanakan pada tanggal 8, 15, 22 Oktober, dan 5 November 2016 di 
Kabupaten Grobogan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner yang dibagikan 
kesetiap peserta pelatihan sebanyak 40 orang, dimana kuisioner diberikan pada saat sebelum 
pelatihan dilaksanakan dan pada saat pelatihan  telah dilaksanakan.  Perubahan pengetahuan 
petani peserta pelatihan akan digunakan sebagai indikator pengaruh pelatihan. Rata-rata 
peningkatan pengetahuan responden (petani) mengenai teknologi produksi umbi mini bawang 
merah asal biji (TSS) setelah mengikuti pelatihan mengalami peningkatan sebesar 33,6%. 
Untuk sikap dan respon secara umum dinilai pada kategori tinggi yaitu : (i) manfaat materi 
yang diberikan sebesar 83%; (ii) Kemudahan materi untuk diterapkan sebesar 78%; (iii) 
keuntungan materi jika diterapkan sebesar 93%; (iv). kesesuaian materi dengan kebutuhan 
usahatani sebesar 95%; (iv) kesukaan atau ketertarikan terhadap materi yang diberikan 
sebesar 95%; dan (v) keinginan untuk menerapkan materi yang diberikan sebesar 100%.  
 
Kata kunci : Pelatihan, pengetahuan, true seed of shallot  
 
 
Pendahuluan 
 
Biji bawang merah (True Seed of Shallot / TSS) adalah biji botani bawang merah 
yang berasal dari bunga/umbel bawang merah yang sudah tua (masa tanam sekitar empat 
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bulan) dan diproses sebagai benih. Penggunaan biji bawang merah  sebagai sumber benih 
merupakan salah satu solusi untuk mencukupi kebutuhan benih bawang merah bermutu. 
Selama ini, kekurangan benih bermutu selalu terjadi dari tahun ke tahun dengan kisaran 65 – 
70%.   
Kekurangan benih terpaksa dipenuhi dengan penggunaan umbi konsumsi atau 
menggunakan umbi impor. Selain kekurangan dari sisi kuantitas, penggunaan umbi sebagai 
benih secara terus menerus oleh petani juga berdampak pada penurunan kualitas benih akibat 
akumulasi patogen tular umbi termasuk virus yang akan berdampak pada menurunnya 
produktivitas tanaman. Hal ini dapat diatasi dengan penggunaan TSS yang memiliki potensi 
produksi lebih tinggi (> 20 ton/ha) dan lebih sehat karena relatif lebih kecil infeksi patogen 
tular umbi seperti bakteri, jamur dan virus. 
Untuk mengatasi kendala transisi adaptasi teknik budidaya dari umbi ke biji yang 
dirasa menyulitkan petani dalam memanfaatkan TSS, maka dikenalkan model perbenihan 
TSS sistem tanam benih langsung (tabela) langsung pada lahan maupun melalui media tanam 
(seedling). Umbi yang akan dihasilkan baik dari sistem tanam tabela maupun transpalting 
dari seedling kemudian akan diperbanyak produksi benih umbinya di produsen/penangkar 
benih hingga dilepas sebagai benih untuk menghasilkan umbi konsumsi. Dengan model ini, 
petani yang terbiasa menggunakan umbi sebagai sumber benih dapat memperoleh benih 
bermutu tanpa  mengalami perubahan dalam teknik budidayanya.   
Benih umbi yang dihasilkan berupa umbi ukuran kecil (mini) dengan berat antara 
3-4 gram yang sengaja dihasilkan sebagai produk benih hasil perbanyakan TSS. Benih umbi 
tersebut dihasilkan dengan mengurangi dosis pupuk tanaman dan menggunakan kerapatan 
sebar/jarak tanam yang rapat. Tujuan produksi benih umbi ini adalah untuk mendapatkan 
umbi bermutu dengan ukuran kecil agar diperoleh benih umbi sebanyak banyaknya dalam 
luasan tertentu dan mempermudah proses distribusi benih dari penangkar TSS ke petani atau 
penangkar benih. 
Menurut Sastradipoera (2006) konsep pelatihan sebagai salah satu bentuk proses 
pembelajaran yang berhubungan dengan upaya pengubahan tingkah laku sumber daya 
manusia agar tingkah laku itu sesuai dan memadai untuk kebutuhan dan tujuan tertentu. Salah 
satu metode yang digunakan dalam penyuluhan pertanian (pelatihan) adalah metode ceramah. 
Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 52/Permentan/OT.140/12/2009 tentang 
Metode Penyuluhan Pertanian, metode ceramah adalah penyampaian informasi secara lisan 
kepada pelaku utama, pelaku usaha dan/atau tokoh masyarakat dalam suatu pertemuan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perlu dilakukan pengkajian yang 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pelatihan yang diberikan kepada petani 
bawang merah di Kabupaten Grobogan sesuai dengan Suwarto (1999) yang menjelaskan 
bahwa efektifvitas ekuivalen dengan keberhasilan dalam mencapai tujuan, pelatihan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahui petani dalam pemahaman teknologi produksi umbi 
mini bawang merah asal biji (TSS). 
  
Metodologi 
 
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Grobogan pada tanggal 8, 15, 22 Oktober, dan 5 
November 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah petani bawang merah dari 11 (sebelas) 
Kecamatan yaitu Kecamatan Tanggungharjo, Penawangan, Klambu, Wirosari, Tegowanu, 
Pulo Kulon, Ngaringan, Toroh, Purwodadi, Karang Rayung, dan Gubug. Pengambilan sampel 
sebanyak 40 petani bawang merah dilakukan secara sengaja (Purposive Sampling) yaitu 
peserta pelatihan. 
Pengkajian ini dilakukan dengan mengukur pengetahuan petani sebelum dan sesudah 
mengikuti pelatihan inovasi teknologi produksi umbi mini bawang merah asal biji (TSS). 
Metode ceramah yang dilaksanakan diperkaya dengan teknik-teknik pengaktifan peserta 
misalnya diskusi atau tanya jawab. Menurut Mujiman (2006), pelatihan dengan menggunakan 
metode ceramah yang diperkaya dengan teknik-teknik pengaktifan peserta misalnya diskusi 
atau tanya jawab akan mengaktifkan dan memotivasi peserta dalam pemahaman dan 
penguasaan materi yang diberikan.  
Alat ukur yang digunakan dalam pengkajian ini adalah kuisioner pretest dan postest. 
Kuisioner berupa pertanyaan dengan penilaian secara skoring mengenai materi teknologi 
produksi umbi mini bawang merah asal biji (TSS).  Kuisioner pre test dan post test yang 
digunakan sama. Materi pelatihan yang disampaikan meliputi : (i). Pengenalan teknologi (11 
materi); (ii). Teknik budidaya (15 materi); (iii). Pengendalian OPT (8 materi); dan (iv). Panen 
dan Penanganan Pascapanen (9 materi). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Kerakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah peserta pelatihan yaitu petani bawang merah 
dari 11 (sebelas) Kecamatan yaitu Kecamatan Tanggungharjo, Penawangan, Klambu, 
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Wirosari, Tegowanu, Pulo Kulon, Ngaringan, Toroh, Purwodadi, Karang Rayung, dan 
Gubug. Keragaan karakteristik responden dari aspek usia, dan pendidikan (Tabel 1). Proporsi 
responden berdasarkan usia adalah 32,5% responden berusia 43 s/d 53 tahun, 50% berusia 54 
s/d 63 tahun dan 17,5% berusia 64 s/d 74 tahun.  
Selanjutnya, proporsi responden berdasarkan pendidikanya adalah responden 
berpendidikan SD sebanyak 10%, SLTP sebanyak 32,5%, SLTA sebanyak 40%, D3 
sebanyak 12,5%, dan S1 sebanyak 5%. Sedangkan untuk lama berusahatani atau pengalaman 
berusaha tani padi adalah 37,5% memiliki pengalaman selama 5 s/d 15 tahun, 40% memiliki 
pengalaman selama 16 s/d 25 tahun, dan 22,5% memiliki pengalaman selama 26 s/d 35 
tahun. 
Tabel 1. Karakterisasi Responden 
Usia 
(Tahun) 
Jumlah 
(Orang) 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah 
(Orang) 
Lama 
Berusahatani 
(Tahun) 
Jumlah 
(Orang) 
43 – 53  13 SD 4 5 – 15 15 
54 – 63  20 SLTP 13 16 – 25 16 
64 – 74 7 SLTA 16 26 – 35  9 
  
D3 5   
  
S1 2   
Sumber : Olah Data primer (2016) 
Berdasarkan Tabel 1 seluruh responden, sebagain besar masih masuk dalam usia 
produktif yaitu 43 – 63 tahun yaitu sebanyak 33 responden, sedangkan 7 responden sudah 
masuk usai non produktif (74 tahun). Untuk tingkat pendidikan sebanyak 16 responden 
adalah SLTA. Seluruh responden merupakan petani bawang merah yang telah memiliki 
pengalaman berusahatani cukup lama, namun demikian penerapan berusahatani budidaya 
produksi umbi mini bawang merah asal biji (TSS) masih belum diterapkan. 
Pengaruh Pelatihan terhadap Peningkatan Pengetahuan Petani 
Salah satu metode penyuluhan dalam mendiseminasikan inovasi teknologi kepada 
petani adalah dengan pelatihan (Permentan No. 52 tahun 2009). Inovasi teknologi tentang 
Teknologi Produksi Umbi Mini Bawan Merah Asal Biji (TSS/True Seed of Shallot) masih 
dipandang baru oleh sebagian besar petani bawang merah di Kabupaten Grobogan, maka 
pelatihan dilakukan 4 (empat) hari sesuai dengan materi yang diberikan yaitu (i). Penyiapan 
dan Perlakuan Lahan; (ii). Penanaman dan Pemupukan; (iii). Pengendalian OPT secara 
Ramah Lingkungan dan Terparu (PHT); dan (iv). Panen dan Pasca Panen. Dengan pelatihan 
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selama 4 (empat) hari tersebut, diharapkan petani dapat benar-benar memahami dan 
meningkat pengetahuannya mengenai inovasi teknologi tersebut. 
Untuk mengetahui efektifitas model pelatihan dilakukan dengan pengisian kuisioner 
pretest oleh responden sebelum pelatihan dimulai. Peningkatan pengetahuan responden 
setelah pelatihan diukur menggunakan kuisioner postest  yang diisi oleh responden setelah 
pelatihan selesai dilaksanakan. Penilaian setiap materi pada kusioner dengan skoring yaitu 
dengan nilai tertinggi 3 dan nilai terendah 1, kemudian nilai tersebut dijumlahkan sebagai 
nilai akhir. Hasil dari pengisian kuisioner pretest dan postest  tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pretes dan Posttes 
Responden Pre Test Post Test Responden Pre Test Post Test 
1 66 118 21 125 125 
2 80 124 22 124 124 
3 59 123 23 122 122 
4 77 127 24 128 128 
5 65 122 25 127 127 
6 89 121 26 124 124 
7 101 125 27 125 125 
8 98 127 28 124 124 
9 87 123 29 125 125 
10 67 121 30 123 123 
11 65 125 31 123 123 
12 78 126 32 125 125 
13 89 120 33 124 124 
14 99 125 34 120 120 
15 103 127 35 124 124 
16 65 124 36 126 126 
17 89 125 37 117 117 
18 101 124 38 124 124 
19 98 122 39 124 124 
20 87 122 40 119 119 
Total Pre Test 3.281 Total Post Test 4.944 
Rata-rata 82,0 Rata-rata 123,6 
Sumber : Olah Data primer (2016) 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata peningkatan pengetahuan responden (petani) 
mengenai teknologi produksi umbi mini bawang merah asal biji (TSS) setelah mengikuti 
pelatihan mengalami peningkatan sebesar 33,6%. Hal ini juga dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini. 
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Gambar 1. Peningkatan pengetahuan petani sebelum (pre test) dan setelah (post test) 
mengikuti pelatihan 
 
Peningkatan pengetahuan petani melalui pelatihan ini tidak terlepas dari peran dari 
narasumber yang berkompeten dalam memberikan materi tentang teknologi produksi umbi 
mini bawang merah asal biji (TSS), hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Haslinda 
et al. (2009) bahwa kompetensi instruktur merupakan faktor yang signifikan berkontribusi 
terhadap efektivitas pelatihan. Keragaan peserta pelatihan yang merupakan petani yang 
berpengalaman dalam budidaya bawang merah juga merupakan faktor penting yang 
berpengaruh dalam meningkatnya pengetahuan peserta pelatihan, sebagaimana yang 
disampaikan Anonim (2014) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara 
lain adalah pendidikan, pekerjaan, umur, minat, pengetahuan dan informasi.  
Setelah pelaksanaan pelatihan, selain diberikan pertanyaan dalam post test, responden 
(petani) juga dimintai untuk menilai terhadap materi untuk mengetahui sikap dan respon 
selanjutnya yaitu manfaat materi yang diberikan, kemudahan materi untuk diterapkan, 
kelebihan keuntungan yang didapat dalam penerapan materi, kesesuaian materi dengan 
kebutuhan usahatani, dan kesukaan atau ketertarikan terhadap materi yang diberikan, 
keinginan untuk menerapkan materi yang diberikan, dan ragam penerapan materi yang telah 
diberikan, dapat dilihat pada Gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Penilaian responden (petani) terhadap materi untuk mengetahui sikap dan  
respon selanjutnya 
 
Dari gambar tersebut menujukkan bahwa dari kesemua indikator atau kriteria respon 
petani terhadap materi yang diberikan secara umum dinilai pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden (petani) yakin terhadap kemudahan dalam penerapan 
materinya, namun demikian sebagai tindak lanjut masih dibutuhkan pendampingan dalam 
penerapan teknologi budidaya, agar menghasilkan produktivitas sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Sebagai informasi mengenai indikator keinginan untuk menerapkan inovasi 
berdasarkan pada tingkatan rencana responden (petani) dalam ragam penerapannya yaitu : (i) 
Kategori tinggi artinya responden (petani) berencana akan mencoba menerapkan sendiri, 
mencoba merapkan di kelompok tani, dan menyampaikan kepada petani lain di pertemuan 
kelompok; (ii) Kategori sedang artinya responden (petani) berencana akan mencoba sendiri 
dan di kelompok tani; dan (iii) Kategori rendah artinya responden (petani) hanya berencana 
akan mencoba sendiri. 
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Kesimpulan 
Peningkatan pengetahuan responden (petani) setelah mengikuti pelatihan rata-rata 
sebesar 33,6%. Untuk sikap dan respon secara umum dinilai pada kategori tinggi yaitu : (i) 
manfaat materi yang diberikan sebesar 83%; (ii) Kemudahan materi untuk diterapkan sebesar 
78%; (iii) keuntungan materi jika diterapkan sebesar 93%; (iv). kesesuaian materi dengan 
kebutuhan usahatani sebesar 95%; (iv) kesukaan atau ketertarikan terhadap materi yang 
diberikan sebesar 95%; dan (v) keinginan untuk menerapkan materi yang diberikan sebesar 
100%.  
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